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<b>Ringkasan</b><br>

Tulisan ini merupakan hasil penelitian tentang partisipasi masyarakat Betawi pada upaya pelestarian
lingkungan, dengan mengambil studi kasus di kawasan Cagar Budaya Condet. Penelitian ini juga membahas
faktor-faktor yang berpengaruh dalam partisipas tersebut sertaimplikasinya terhadap upaya pelestraian
lingkungan.

<br><br>

Terjadinya proses pembangunan yang cepat di dalam mempertahankan kelestarian dalam wujud aslinya
sehingga lahirlah lingkungan baru buatan manusia.

<br><br>

Dalam mengembangkan lingkungan buatan manusiaini harus diperhitungkan kelangsungan fungsi hidup
alam agar peruuahan yang terjadi tidak sampai merugikan manusia. Karena itu untuk meningkatkan
kesgjahteraan masyarakatnya, perlu dimanfaatkan faktor-faktor dominan seperti faktor demografi, sosial dan
budaya, faktor geografi, hidrografi, geologi dan topografi, faktor klimatologi, faktor flora dan fauna, dan
faktor-faktor kemungkinan perkembangannya. Berbagai faktor ini merupakan faktor komponen lingkungan
hidup yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan pembangunan.

<br><br>

Kawasan Condet yang terletak di daerah pinggiran kota Jakartaterdiri dari tiga kelurahan, yaitu Kelurahan
Balekambang, Batuampar dan Kampung Tengah. Pada awal tahun 1975, daerah tersebut merupakan daerah
yang didominasi oleh Masyarakat Betawi yang hidup dari pertanian buah-buahan, yaitu salak dan duku.
Keasrian lingkungan yang masih merupakan perkebunan buah-buahan beserta budayanya yang khas Betawi
Condet saat itu, merupakan salah satu asset Pemerintah DK Jakarta yang potensial untuk dilestarikan.
Karenaitu padatahun 1975 Pemerintah DK Jakarta mengeluarkan kebijaksanaan yang pada dasarnya untuk
melindungi eksistensi sektor agraris serta mempertahankan budaya Betawi.

<br><br>

Pada saat ini, 20 tahun kemudian setelah dikeluarkannya kebijaksanaan pertama yang menyangkut
pengaturan pola tata gunatanah di kawasan Condet, lingkungan Condet sudah jauh berbeda dari tujuan yang
diharapkan. Dibangunnyajalan Raya Condet serta pengaruh perkembangan dan pembangunan kota Jakarta
merupakan faktor utama yang menyebabkan meningkatnya penduduk pendatang, baik dari dalam kota
maupun luar kota, masuk ke Kawasan Condet ini. Keadaan ini mengakibatkan perubahan fungsi lahan, yang
semula didominasi oleh tanaman buah buahan, menjadi pemukiman yang padat lengkap dengan
fasilitasnya. Peningkatan kebutuhan masaini yang berkembang sejalan dengan arus pembangunan,
menyebabkan Kawasan Condet makin berubah, jauh dari tujuan pelestariannya. Meskipun demikian
Pemerintah Daerah DK Jakarta tetap berusaha agar kawasan Condet tetap dapat dipertahankan sebagai
daerah pertanian buah-buahan melalui berbagai kebijaksanaan.
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<br><br>

Penelitian ini akan mendiskripsikan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat Betawi
di Condet dan sgjauh manaimplikasi dari sikap partisipasi itu dalam upaya pel estarian lingkungannya.
Faktor-faktor tersebut adalah tingkat pendidikan, jenis lapangan pekerjaan, tingkat penghasilan, luas
kepemilikan lahan sebagal faktor sosial dan ekonomi, sedangkan sebagai faktor budaya adalah kebiasaan
pengalihan hak oleh ,masyarakat Betawi yang dalam hal ini berupa cara waris atau hibah kepada sanak
keluarganya. Sampel yang diambil adalah sebanyak 74 sampel dari 123 Kepala Keluarga Betawi Condet
pemilik lahan perkebunan buah-buahan atau setidaknya masih mempunyai pohon buah-buahan di halaman
rumahnya.

<br><br>

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui pengamatan di |apangan, teknik wawancara dan
guesioner. Analisis data dilakukan secara deskriptif dari hasil tabulasi silang (cross tabulation); dan untuk
menguji hubungan variabel digunakan uji statistik non parametric dengan menggunakan metode chi-square (
} C2) dan perhitungan koefisien kontingensi C.

<br><br>

Sebagai variabel bebas dipilih faktorfaktor (fungs dari variabel) sebagai berikut . (1) tingkat peradidikan
sebagai faktor sosia, (2) tingkat penghasilan sehubungan dengan jenis pekerjaan dan (3) luas kepemilikan
lahan sebagai faktor ekonomi, serta (4) kebiasaan dalam pengalihan hak atas lahan yang dimiliki sebagai
faktor budaya. Sebagai variabel terikat adalah partisipasi masyarakat yang meliputi (1) perilaku terhadap
lahan yang dimiliki, (2) motivasi responden, yaitu keinginan responden untuk menjual lahannya kepada
pihak ketiga, serta (3) sikap pemilik lahan terhadap peraturan yang berhubungan dengan upaya pelestarian.
<br><br>

Karena satu variabel dependen dihubungkan dengan dua atau lebih dari dua variabel independen, maka
metode analisa yang digunakan adalah teknik regresi berganda atau multiple regression.

<br><br>

HASIL PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan di ketiga kelurahan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat pendidikan, jenis lapangan pekerjaan yang berhubungan sertaluasnyalahan yang dimiliki,
merupakan variabel yang mempunyai korelasi positif dengan partisipasi masyarakat yang menyangkut sikap
terhadap pemeliharaan lahan. Kecuali itu tingkat pendidikan juga mempunyai korelasi yang positif dengan
motivasi masyarakat pada sikap adaptif terhadap lingkungan, dengan perkataan lain, makin tinggi tingkat
pendidikan yang dimiliki, keinginan responden untuk menjual lahannya juga makin kecil. Keadaan ini dapat
diartikan bahwa makin tinggi tingkat pendidikan seseorang, makin besar yang diharapkan dari partisipasinya
terhadap upaya lingkungan. Tetapi sebaliknya upaya pelestarian tidak memberi pengaruh terhadap sikap
masyarakat dalam kelinginannya untuk menjual lahannya.

<br><br>

2. Peran budaya pewarisan, yaitu yang berhubungan dengan cara pengalihan hak atas lahan yang dimiliki,
kepada sanak keluarganya merupakan kondis yang tidak menunjang upaya partisipasi, dalam arti bahwa
tindakan demikian akan mengurangi luas kepemilikan lahan perkebunan yang dimiliki perorangan
<br><br>

3. Upaya pelestarian yang dilaksanakan melalui kebijaksanaan serta peraturan-peraturan di Kawasan Condet
sampai saat ini makin jauh dari yang diharapkan. Kurang berfungsinya faktor-faktor penguat



(reinforcement) yang berupa ganjaran, tindakan hukum dan lain-lain,mengurangi timbulnya sikap partisipas
masyarakat dalam menunjang upaya pelestarian.
<br><br>

KEGUNAAN HASIL PENELITIAN

<br><br>

Suatu hasil penelitian adalah untuk mencari suatu kebenaran dan pemberi artian yang terus menerus
diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi perumus kebijaksanaan dalam menentukan peraturan
selanjutnya yang menyangkut upaya pelestarian di Kawasan Condet. Agar dapat dicapai hasil sebagaimana
yang diharapkan maka disarankan untuk membentuk suatu badan khusus yang tugas pokoknya

<br><br>

adalah menyel enggarakan usaha-usaha yang berhubungan dengan upaya pelestarian di kawasan Condet ini.
Badan tersebut hendaknya membuat suatu konsep rencana pengadaan yang terarah dan operational untuk
meningkatkan nilai tambah pelestarian lingkiingan dan budaya masyarakat Betawi Condet. Di samping itu
dalam rencana kerjanya dimasukkan rencana untuk membantu meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat
petani buah-buahan. Hal ini juga untuk mengurangi keinginan untuk rnengalihkan lahannya kepada orang
lain.

<br><br>

Untuk mempertahankan eksistensi kebun buah-buahan serta mengembangkan seni-budaya masyarakat
Betawi, pada saat ini masih dimungkinkan untuk mengal okasikannya di Wilayah Balekambang, terutama
disekitar pinggir sungai Ciliwung yang masih memiliki areal kebun buah-buahan yang masih cukup lugs.
<hr>

<b>Summary</b><br>

This essay is based on research into the Hetawi ethnic participation toward environmental preservation
efforts, which conducted by making a case study in the cultural preservation area of Condet in East Jakarta.
This study also discusses the factors which influence the participations on the environmental preservation
efforts.

<br><br>

The rapid development of a city aways makesit' difficult to maintain its existing ecosystem. Therefore a
new human made environment is often created. In order to expand this human made environment, one has to
maintain the functions of the natural environment so that the adverse impact of the changes can be
minimized. This means that to improve the prosperity of the community, factors as demographic, social and
cultural, hydrographic, geology and topographic, and factors such as devel opment possibility can be useful.

In 1975, the Condet area in Jakarta Metropolitan City, which consists of three kelurahan, was one of
Jakarta's fringe rura villages. The inhabitants of Condet, who for generation had been ethnically Betawi,

still depended for their livelihood on fruit cultivation.

<br><br>

During thistime, Condet was identified as one of many government assets with Potential for preservation. So
in 1975 the DKI Jakarta government issued a regulation which established the Condet Cultural Preservation
Project.

<br><br>



The objectives of the project were agricultural sector and the Betawi's culture. Nowadays, twenty years after
the first rule on land use planning in the Condet area was made, the Condet environment has become very
different from one which was expected. The construction of new asphalted Condet main road, connecting
the center of the city and Condet village, and its subsequent influence on urban growth, has been the main
factor which has caused these changes. City residents were attracted to move to thisvillage, ruining its
green-agricultural environment and making Condet increasingly urbanized. The natives of Condet are being
progressively displaced by newcomers from the city center, and the amount of land owned by the indigenous
population and used for cultivation has become less and less.

<br><br>

This is happening even though the DK Jakarta Government still wants Condet to retain its fruit cultivation
and preserve the native traditions of Condet, through some regulation.

<br><br>

This research will describe the extent to which the participation effort has been affected by the social and
cultural lives of the natives and the implication to the environmental preservation. The factors which have
affected their participation in this environment preservation are, the level of education, occupation and level
of income, the quantity of land owned, and cultural role in Condet society. The research uses a sample of 74
responden taken from 123 Household Heads of the Betawian and who have their own land and stay in
Kelurahan Balambang and Batuampar. Data used in this research were obtained by using observation
technique, interviews, and questionnair. Data analysisis carried out descriptively by means of cross
tabulation. To test the relationship between variables, this research uses statistical techniques such as chi-
square and coeffisient contingency C. The dependent variables are (1) level of education as social factors,
(2) ocupation, (3) land ownership as economic factors and (4) traditional behavior to transfer their land as
part of cultural role. The independent variables are the participation of the inhabitantsi.e., (1) the behaviour
to the land owned, (2) the motivation to sell the land and (3) the behavior to the laws in connection with the
preservation

Multiple regression technique is used because one dependent variable is related to two or three independetn
ones.

<br><br>

RESULT OF THE RESEARCH

<br><br>

The research was made in three kelurahan in Condet and give results as follows :

<br><br>

1. Leve of education, occupation and land ownership are the factors that have positive corelations with
public participation on land conservation. In addition, level of education has positive relationship with the
motivation of the population towards environment preservation. In other words, the higher the educatioon
the more reluctant the landowners to sell their land. This phenomenon also indicates that the higher educated
inhabitants would contribute more to the efforts on the environment conservation. However, conservation
efforts have relationship with the attitude of the people to sell their land.

<br><br>

2. The system of inheritance on how the land should be subdivided between the heirs, constrains the efforts
to increase public participation because the size of the parcels to be cultivated would be reduced.



<br><br

3. Conservation efforts carried out through the implementation of policy aswell as regulations are not really
effective. The lack of law enforcement such as penalty, legal punishment, etc. reduces the inhabitants
participation on the preservation initiatives.

<br><br

FUNCTION OF RESEARCH RESULT]

<br><br>

The research results are expected to be used as inputs by policy makersin developing the Condet
preservement law in the future. To achieve such results the following considerations need to be taken into
account: there has to be a committee in charge of the implementation for the action in Condet preservation,
in which one of the program is making efforts to increase the income of the Betawi ethnics inhabitants.
<br><br

Furthermore, the existence of fruit plantation in Condet area can still be maintained at Kelurahan
Balekambang, along the Ciliwung river which still has more parts of green areas.



